BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat
diambil kesimpulan umum yaitu ada hubungan yang bermakna antara hubungan
stress kerja dengan produktivitas kerja di bagian perawat Brawijaya Women and
Children Hospital. Selain kesimpulan umum diatas, kesimpulan khusus yang
diperoleh peneliti antara lain sebagai berikut:

a. Hasil penelitian pada Perawat di Brawijaya Women and Children
Hospitalmenunjukkan = bahwa distribusi  frekuensi hasil penilaian
produktivitas kerja pada perawatdi Brawijaya Women and Children
Hospital dikelompokkan menjadi 3 kelompok Rendah sebanyak 5 orang
atau 15.6 %, Sedang 9 orang atau 28.2 % dan Tinggi sebanyak 18 orang
atau 56.2 %.

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi frekuensi penelitiaan
mengenai stress kerja yaitu lebih banyak stress kerja sedang yaitu 62.5
%, sedangkan stress kerja berat dan stress kerja ringan sebesar 37.5%

c. Nilai koefisien Pearson Product Moment menunjukkan bahwa terdapat
arah hubungan yang negative antara stress kerja dan produktivitas kerja
di Brawijaya Women and Children Hospital. Hal tersebut mempunyai
pengertian bahwa semakin tinggi stress kerja, maka akan semakin rendah
produktivitas kerja pada perawat di Brawijaya Women and Children
Hospital. Dan semakin rendah stress kerja, maka akan semakin tinggi
pula produktivitas kerja pada perawat di Brawijaya Women and Children

Hospital.

V.2 SARAN
a. Hasil pengukuran stress kerja dan produktivitas pekerja di sosialisasikan
kepada seluruh perawat serta memberikan sosialisasi atau pengetahuan

tentang dampak yang akan terjadi serta cara mengatasinya.
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b. Sebaiknya dilakukan pencegahan dan pengendalian terhadap stress yaitu
dengan cara membuat lingkungan sosial yang sehat, mengadakan rotasi
tugas, adanya sarana olahraga.

c. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian yang lebih teliti
dan berbeda dengan peneliti sekarang, misalnya dengan alat ukur yang
berbeda, jumlah sampel yang berbeda dan sebisa mungkin dapat
mengendalikan faktor — faktor yang mempengaruhi penelitian dan

dengan metode penelitian yang berbeda.
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